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Assalamu'alaikum warachmatulahi, Wabarakatuh! 

Waalaikun Balam! | 

Saudara-Saudara, Saudari-Saudari, anak-anakku sekalian, 

Bagi saja pribadi, hari bahagia, oleh karena tadi Ibu Rusiah 
Sardjono menjebut saja "penuda Sukarno", Tidak seperti suaninja 
Ibu Chaerul Saleh, Pak Chaerul Saleh, kalau uenjebutkan saja ini, 
De Owwe. De Owe artinja si tua. Kalau Pak Chaerul Saleh keluar 
rumah, pamitnja kepada Ibu Chacrul Saleh, co, aku dipenggil De Ouwe . 


Ja, kalau Chaerul atau Pak Leimena atau Pak Mul, atau Pak Saifudin Zrhri , 


atau Pak Aminuddin Azis, menjcbut saja De Ouwe, ndak ajadi apa. 
Tapi kalau wanita nenjebut aku De Ouwe, wah! Karena itu sungguh aku 
merasa bahagia tadi disebut "pemuda Sukarno", 

Saudara-Saudara, saja diminta memberi ananat pada Hari Abu ini. 
Saja hendak bertanja, Hari Ibu, harinja Ibu jang mana? Hari Ibu, 
apa Ibu Kowani? Apa Ibu Persit? ..pa "bu Jalasenastri? apa, Ibu 


Muslinat? apa Ibu disjah? Ibu jang mana?..... Ibu Pertiwi, Ibu Pratiwi 


atau jang mengenai manusia-manusia, Ibu, Ibu seluruh wanita Indonesia, 
tidak perduli dari golongan apapun. Ja Aisjah, ja Kowani, ja | 
Jalasenastri, ja l'uslinat, ja Gerwani Saudara-5audara, Senuanja 
masuk didalam perkataan Ibu itu. 
Djikaleu memang benar denikian, saja senang, senang hatiku, Ini 
bukan Hari Ibu Kowani lho! Ini bukan Hari Ibu dari Protestan namanja 
apa? PBXI lho! atau dari Katolik ibu apa itu, Wanita Katolik. Ini 
bukan Hari Ibu Persit, tidak! Ini Hari Ibu semua wanita "Indonesia. 


Tidak perduli golongan apapun. Sebab dengan mewperingati Hari JLu, kita 
be.sama-gana memperingati perdjuangan kita bersaua untur mendatarg:an di 


Indonesia ini satu dunia, satu uasjartkat jang laj2i, jang baik, jang 
memenuhi segala kebutuhan ibu, Ibu sebagai uanusia, ibu dari 

golongan apapun. Ibu Kowani, ibu Persit, ibu Jalasenastri, ibu Wanita 
Katolik, bu PUKI, bahkan ibu .iropa, ibu Tionghoa, ibu Amerika, ibu 
Arab, ibu Eskino, ibu Hotentot. 

Ibu asal ibu, dalau arti wanita, pada dasarnja mempunjai isi 
djiwa jang satu, tidak beda-beda, Tadi ibu Hurustiati Subandrio 
menciteer Henriette Roland Holet Van der Schalx, seorang ibu, 
peniupin ibu jang ulung dan sebcnarnia busan hanja peuliipin ibu, 


tetapi peniapin kaun dj 3mbel, ja perempuan, ja laki, jang ulung sekali, 


Henriette Roland Holst pernan berkata, saja citeer dulu dalan 


bahasa Belanda; 
Diep op de boden van de ziel van elke vrow leeft de wens naar 


liefde en moederschap 
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licfde en moederschap, Saja ulangi, diep op de bodem van de ziel 
clke vrouw leeft de wens naar liefàc en moederschap. — 

Dalan-dalan, didasar djiwanja tiap-tiap wanita, tidak perduli 
wanita Djawakah, wanita Minangkabaukah, wanita L.tjehkah, wanita 
Thailandkah, wanita Tionghoakah, wanita Djepangkeh, wanita ..rabkah, 
wanita sfrikakah, wanita .nuerikakah, wanita Kanadakah, wanita 
Hottentotkah, wanita Iskinokah, tiap-tiap wanita ja jang kulit hitan, 
ja jang kulit putih, ja jang kulit kuning, ja jang kulit uerah sawo, 
semuanja pada dasar hatinja, diatas dasar hati dajiwanja jang 
sedalai-dalaunja, disitu ada keinginan licfde en moederschap, sana 
sadja, Licfde, adib , ja asih kepada pria, ja asih kepada sesana 
Manusia, !/.0ederschap, ingin "ne: Dunjai keluarga, ingin iempunjai anak, 
ingin mengasuh kepada anak, tiap-tiap wanita denikian, 

Nah, kita punja perdjoanzan Saudara-Saudara, ialah untuk nentjapai 
kondisi-kondisi, agar supaja tiap-tiap wanita Indoncsia merasa 
terpenuhi keinginan ini. Keinginan 1iefde, keinginan moederschap, 
Bagi saja, saja test ajo Bu Chaerul, apa didalan batinu sedalan- 
dalarmja tidak hidup de wens naar liefde en moederschap? Aku tanja kepada 
Ibu baifudin Zupri . apakah didasar hatimu tidak hidup keinginan kepada 
asih dan keperibuan? Ja apa tidak? ..ku tanja kepada Ibu i.arno, jang KS 
duduk disana, apa tidak engkau djusa didalam hatimu hidup de wene naar 
liefde en moederschap? Bahkan aku tanja kepada Madame dari Kanada jang 
duduk disitu, Is not/the bottom of your heart the desire for love and 
motherhood? Hanggut-nanggut beliau, The desire for love and mother- 
hood. 

Scnue wanita demikian, Dus djuga ja wanita Kowani, ja wanita 
Persit, ja wanita Jalasenastri, ja wanita gerakan lain-lain, ja 
wanita Gerwani, Ja apa tidak? Tjoba djawab, hé wanita-wanita, Sana- 
sasa kita nengedjar satu barang jang saua, Saudari-Saudari jang 
duduk disitu jang badjunja hidjau, kudung putih, apa kehenċaknu itu 
lain daripada jang duduk disana badjunja wiru sederet itu? Saja tidak 
tahu itu dari organisasi apa, itu dari orranisasi apa, sana dengan 
jang duduk dirukanja jang biru itu jang pakai badju idjo rojo-rojo 
kadija penganten anjar, Sama dengan ini jang badju kuning, sana dengan 
jang badju warna aneka warna jang sebagai dikatakan oleh Dak ;-uljadi 
Djojomartono tadi itu semuanja tjantik. | 

Seuanja kita itu mengedjar satu hal jang sana, jaitu agar supaja kit 
bisa memenuhi kita punja dirce, kita punja weng, kita punja zehendak, 
kita punjr keinginan, naar liefde en moederschap. Sebab wanita jang 
tidak mempunjai keinginan liefde en mocderschap bukan wanita. Ja ana 
tidak, Pak Mul? Wanita jang tidak nenpunjai tjita-tjita atau kehendak 
atau keinginan, liefde en moederschap, bukan wanita, 

Laka oleh karena itu Saudara-Saudara, saja djuga terhadap kepada 
wanita mengandjur-andjurkan, hé seluruh wanita Indonesia dari golongan 


apapun, bersatulah! 


R 
apapun, bersatuleh! Bersatulah! Sersatulah!. Oleh kerena tud juannu 
pada hakekat . dan dasar jang sedala.-dalaunja sana, Apa beda 
Saudara-baudara tudjuan Kowani darivaca tudjuan, katakanlah versit, 
pada hakekat lho, pada dasarnja, anakah berbeda? Tidak! ada perbeda?n 
ketjil-ketjil, tarbah-tarnbahan, sxtra, extra, nisalnja daripeda 
golongan kiuslinat, taubahannja ialah egar supaja bebas Yen jalan en 
agana Islam, Tetapi pade dasarnjapun agana islam itu menghendaki, 
agar supaja wanita bisa sendjalansan sepenuh-penuhnja de wens near 
liefde en moederschap. Deni cian pula golongan lain-lain, seuuanja, 
senisnja. Itulah sebahnja mara sajo terutama secali diwaktu jang 
achir-achir ini tidak berhenti-hcntinja piistoku itu berisi andjuran 
bersatu, bersatu, bersatu, bersatu, bersatu, sekali lagi bersatu!" 

apalagi wanita Indonesia wanita dalan satu negara jan; nuda, 
wanita jang dalau satu negara jang sekarang ini sedang dilihat oleh 
bangsa lain, wanita jang Jengahdi kec» ia negara jang baru sadja 
berusur 20 tahun, jaitu sedjax 17 guvus 19.5. Apa lagi wanita 
didalam nezara jang demikian itu, 

abi j'iohauad Sal pernah berkata, wanita adalah tiang negara. 
Djiralau wanitanja baik, negaranja ja baik, Djikalau wanitanja tidak 
baik, nczeranja ja tidak baik, Saja ulangi, wanita, adalah tiang 
negara. Djikalau wanitanja baik, negaranja ja baik. Djikalau wanitanja 
tidak baik, negaranja ja tidak baik. | 

Pak "ul atau Pak Saifudin Zuhri, bagainena itu badisnja itu? 
Tjoba naik sini! (Pak Saifudin Zuhri naik keniubar - red). ida jang 
mengatakan hadis, ada jang icngatasan bukan, tetapi utjapannja : 
alnar atwai madulbilatin soluhat wa in fasadat wa fasadat., artini” 
wanita adalah tiang negara. Xalau dia baik, negaranja baik, Talau 
dia tidak baik, negaranja tidak baik, 

Denikian Saudara-Saudara utjapan itu. Djadi engiau he wanita- 
wanita Indonesia, pentjinta negara Republik Indonesia, ingat akan 
hal itu, bjikelau engkau baik, ncgara Republik Indonesia baik, 
Djikalau engxau tidak baik, negara Republik Indonesia tidak baik, 
Make wanita Indonesia itu sekarang lebih dari 55 djuta, 

Sekarang rakjat Indonesia dju:lahnja adalah 105 djuta. “anitanja 
lebih banjak daripada prijanja. Iiup”. ratu rachnat dari Tuhan, 
danitanja lebih banjak daripada prijo l2. Katakanlah wanita djuulahnja 
di Indonesia 55 djuta, prijanja 50 cjuta, Nah, malahan ini kalau 
ditindjau daripada hukun hajat, biolosie, satu tanda jang baik 
sekali. Situ djenis, djenis itu jaitu bisa djenis manusia, bisa 
djenis rusa, bisa djenis gadjah, bisa djenis ikan paus, bisa djenis 
semut, dikatakan djikalau dalan sesuatu djenis lebih bunjak lakinja 
daripaca wanitanja, tanda djenis itu sudah turun, tanda itu djenis 
sudah Gecline, tanda itu djenis sucah axan hilang dari nuia buni, 
Sebalikmja, djikalau ada sesuatu djenis djuilah perenpuannja, beti- 


nanja levih banjak 


= b, 
nanja lebih banjak daripada djantannja, tanda itu djenis sedang kua 
sedang berdiri tegak. 

Rusapun denikian, kalau banjak betinanja, itu tanda itu rusa, 
dajenis rusa itu masih kuat, tidak akan hilang tersapu darinada, muka buai. 
Djansanpun rusa jeng hidup liar dihutan-hutan, Saudara-saudara. , 

Rusa di Istana Bogor sadja Saudara-Baudara saja perhatikan betul. 4 
Dan tiap-tiap kali saja berge'ibira, bahwa djunlah betinanja lebih | 
banjak daripada djeantannja. Tanda, hé kalau begitu rusaku akan tetap 
berkesbang biak, tidak akan nakin lana makin mati, nakin habis. 

Rusa Bogor ja, pula-nula saja datane, di Bogor ada 57 ekor. 57 ekor 
Saudara-Saudara. Djancannja berapa? 9, Betinanja berapa? 48, Djantan 

9, betina 48, sekarang betina dan djantan itu djunlahnja sudah 

"lebih dari 700 ekor. Ija Pak Mul, tanda kuatnja djenis rusa di Bogor 

itu. Sebab lebih banjak wanita daripada prijanja, lebih banjak 

betina daripaca djantannja. 

Kembali lagi xepada kita, kaun wanita Indonesia. Engkau he 
wanita Indonesia, tadi aku telah memberi nasehat kepadamu, djangan 
engkau terptctjah belah, Djangan engkau seperti didjanan sekarang ini, 
banjak gontok-gontokan . Djanzan kok dupèh engkau, alu dari Perwari, 
engkau Gerwani, lantas gontok-sgontokan satu sana Jain! atau djangan D. 
berkata aku Persit, engkau Gerwani, gontok-gontokan satu sana lain. 
Tidak, ajangan demikian Saudara-Saudgara. wanita adalah wanita, dan 
semua wanita daripca golongan apapun, daripada ageua apapun, 
sebenarnja diep op de boden van haar ziel leeft de wengs naar liefde 
en moederschap, Sana sadja, tidak ada perbedaan antara golonran satu 
dengan golongan lain, antara djenis satu dengan djenis lain, antara F 
ras satu dengan ras lain, antara agama satu dengan agaua lain, antara 
political conviction jang satu dengan political convietion jang lain. 

Kita ini sedang uc ibangun negara. Malahan negara kita itu 
adalah satu negara istimewa jaudara-Saudara, Negara jang, nenpunjai 
tudjuan, bukan negara hanja just for being negara, tidak, Negara 
sebagai alat kataku. Beberapa kali aku berkata negara Indonesia 
ini adalah alat, alat untuk mentjapai apa? Mentjapai satu nasjarakat 
adil dan maknur, Alat agar supaja kita umat manusia di Indonesia 
ini hidup didalam satu nasjarakat adil dan makmur, baik nateriel, 
maupun spirituil, Nah untuk itu, aku berulang-ulang berkata, seluruh 
rakjat Indonesia harus bersatu padu, Tidak boleh ada perpetjahan satu 
dengan jang lain. Saja sudah berpidato tentang hal ini berpuluh-puluh kal 
diwaktu jang achir-achit ini, Saja belu. tahu apakah senua pidato 
saja itu telah didengarkan oleh para wanita, Saja pertjaja telah 
didengarkan oleh peminpin-pesiupin wanita, tetapi apakah sudah 
didengarkan oleh wanita-wanita dilcreng-lereng gunung? Wanita-wanita 
dipinggir hutan? Wanita-wanita di perahu-perahu,di sungai-sungai 
dan di lautan? wanita-wanita didesa-desa jang paling terpentjil? 


Itu saja tidak tahu, 


— 
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Itu saja tidak tahu, hanja saja mengharap agar supaja andjuran 
saja, amanat saja itu didengarkan dan ditaati dan didjalanxan. Sebab 
dengan sedih aku nelihat Saudara-baudara, bahwa gontok-gontokan 
telah terdjadi bukan sadja dikalangan laki-laki, bahkan bukan sadja 
terdjadi dikslangan nahasiswa, terutara sekali gontot-yontokan poli- 
tik, tetapi djuga saja dapat laporan-laporan dikalangan wanitapun 
ada gontok-gontokan, Djangan! palagi, nah apalagi banjak sekali 
fitnah, terhadap kepada wanita, Fitnah daripada slanga jang bukan 
wanita, remfitnahi wanita. 

Tidakkah fitnah Saudara-Saudara, kalau dikatakan bahwa di Lobang 
Buaja, ja Lobang Buaja, dikataxan bahwa wanita, maaf ja, naaf, 
memotong kenaluannja Djendral-Djendral jang dibunuh? Itu ditulis 
digurat-surat kabar, itu disiar-siarkan dimana-mana, wanita-wanita 
memotong keraluan Djendral-Djendral, wanita-wanita dengan pisau silet 
mengiris-iris kemaluan Djendral-)Djendral, maaf kalau saja berkata 
dezikian. Sebab sesudah diperiksa olch dokter, bahkan oleh 5 dokter, 
sala sesali jang diwadjibkan dengan sunpah menulis visun/revertum, 
harus neneriksa djenazah-djenazah itu dan tidak boleh bohong, harus 
senulis apa jang ia dapat dan ia lihat, tidak boleh dikurangi dan 
tidak boleh ditaiibah, visum /repertus ini uenjatakan scuua djenazah .” 
Djendral-Djendral itu utuh ke-ialuannja, Maaf, djikalau aku uentjeri- 
takan hal ini. Oleh karena ini ncengenai sebenarnja soal fitnah, 
Wanita difitnah, dikatakan wanita ngiris-iris kenaluan, Iha dikatakan 
ada seorang wanita jang bernaua Djaunilah, jang dia mengatakan ja, 
sebelum itu Djendral-Djendral didatangkang di Lobang Buaja, kani 
dibagi silet, 100 wanita Gerwani dibagi silet, Dan kami harus ngiris- 
iris nanti kemaluannja Djendral-Djendral ini, Keterangan Djanilah, 
Tapi lha ini keterangan Djanilah ini lha mbok ja, lha mbok ja, lha 
mbok ja tunggu dulu pengumumanyja daripada keterangan visun et 
repertwi, Viswa et repertuu, jaitu dokter-dokter itu tadi jang harus 
memeriksa dan harus mehulis pendapatnja dengan swapah hanja nenulis apa 
jang njata, tidak boleh dikurangi, tidak boleh ditarsah, Nah itu se- 
sudah diperiksa oleh 5 dokter tean itu, team nananja itu kesatuan 
daripada 5 dokter ini ternjata tidak ada jang mutilated, tidak ada 
jang terpotong kenaluan. Sana sekali tidak ada! Ada jang kepalanja 
petjah, benar, ada jang ketembak pelor, beberapa tempat, Ada jang 
sampai 7 pelor. Lda. Ada jang disini sampai anbleg, ia punja apa itu? 
Lakang apa nawanja? Lakang, ini apa namanja ini? Ija bahasa Djawanja 
lakang, karena dihantan dengan alat jang besar, sekali sampai 
ambleg lakangnja, ada itu dinjatakan dalan visum et repertun, 

Jang denikian ada, petjah kepalanja ada, tapi tidak ada seorangpun 
jang kehilangan kemaluan, atau jang ternjata keraluannja itu bekas 
dipotong atau bekas ditris-iris, Tidak ada, 

Dikatakan djuga didalan kabar jang menfitnah itu Djendral ini 


ditjukil natanja, 
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ditjukil natanja. Visun et, repertun melihat tidak ada satu Djendrel 
itu jang tertjukil natanja, Sebab kalau kekas tjukilan itu ada bekasnja, 
Tidak ada bekas tjukilan Saudara-Saudara. Ada satu orang Djendral 
jang satu ratanja tjopot. Ada, tetapi nata tjopot itu tidak karcna 
tjukilan, tjopot karena djenazahnja beberapa hari terendan didalan 
air, Sunurnja itu rupanja tadinja berisi air, si djendral ini diua- 
sukkan dalan suwur itu, dus terendaun dalan air. Dala visun et repertun 
dinjatakan jang demikian itu uciang kadang-kadang terdjadi dengan 
neajat-uajat jang uasuk dalam air, bering najat-inajat jang kintir 
di sungai-sungai, atau dirawa-reva, matanja itu lantas oentjotot keluar. 
Kata bahasa asingnja, waterlijk, Djenazah air, waterlijk. Tapi ini tadi- 
nja dikatakannja itu ditjukil matanja, apalagi dikatakan jang men- 
tjusil nata itu ialah wanita, Jang ngiris-siris kenaluan, wanita, 
Jang motong kemaluan, wanita, Saja Saudara-Saudara, saja tidak ncubela 
perbuatan jang djahat, tidak, Saja tjuna senghendaki kenjataan. 
Djangan fitnah, kenjataan, Fakta, waarhcid, Kebenaran, truth itu 
jang Baja kehendaki, 
Nah, sekarang engiau, he wanita-wenita, dikalangan wanita sebagai 
ekor daripada fitnah ini saja ielihat ada pernetjahan. Jaitu hé engkau 
Gerwani, engkau bekas Gerwani, Gerwani dulu, mentjukil nata, Gerwani Na 
dulu memotong kemaluan, Gerwani dulu ngiris-iris kemaluan, engkau 
bukan wanita berprikeuanusiaan, engkau adalah wanita biadab, 
Gontok-gontokan Saudara-Saudara antara wanita dengan wanita, Wanita 
jang bukan Gerwani uaki-:iaki kepada wanita Gerwani., Ja sudah barang 
tentu djuga wanita Gerwani :1eLibalas gontokannja itu, schirnja apa 
terdjaai? Perpetjahan Saudara-5audara didalau rakjat Indonesia ~ 
golongan wanita, Dan itu adalah igrugikan perdjoangan wanita, Itu 
adalah merugikan negara Indonesia, Itu adalah merugikan bangsa Indones 
sia, 
Saja ninta agar supaja semua wanita Indonesia itu dari golongan 
apapun bersatu padu. Sebagai tadi pada waktu saja memulai pidato 
seat Ja ucun saja peringatkan, kita semua wen.ta itu nengedjar sebe- D 
tulnja barang jang saua, jang satu jaitu peenuhan daripada kita punja 
wens naar liefde en moederschap, lha nbok wanita apapun, Nah, untuk 
bisa nenenuhi de wens naar liefde gn moederschap ini sjarat mutlak 
ialah kita berdjuang bersana-saya , Sjarat mutlak ialah sebagai 
kukatakan berulang-ulang, tadi entah oleh Ibu Rusiah Sardjono, entah 
oleh Ibu Hurustiati Subanirio dikatakan, sjarat uutlak, djerbatan 
harus kita letakkan dengan kuat. Djembatan jang olch aku dina:akan 
dje:batan enas, Jaitu negara, negara berdaulat, merdeka, negara 
Republik Indonesia sebegai jang kita proklanirkan pada tanggal 17 
agustus 1456 Itulah djcubatan kita Saudara-Saudara, Dan pada waktu 
kita neliwati djesnbatan itu, sckarang djeibatan itu sudah ada, 17 
agustus 145, djangan kita sabil eliwati djenbatan ini untuk mentjapai 
tempat adil dan maknur, tempat diwana semua wanita bisa uenenuhi kehendak 
naar liefde en moederschap, diatas djesbatan itu kita gontok-gontokan, 
Talci kita dintan Alenbatan itu rontol-gontokan, sebenarnja sana 
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sebenarnja gara dengan kita mendjebol tiang daripada djeubatan itu, 
Sebab djesibatan 4ni hasil daripada perdjoangan kita, dari semua 
golongan, untuk nenerdekakan Indonesia, Hasil daripada kita semuanja. 
Ja wanita, jang sekarang nasuk didalan Kowanl, ja wanita jang seka- 
rang rasuk di Gerwani, ja wanita jang sekarang masuk di Persit, ja 
wanita jang sekarang masuk dalan Jalasenastri, ja wanita jang sekarang 
„asuk didalag Muslinat, ja wanita jang sekarang uasuk didalan ..isjah , 
ja wanita jang sekarang masuk, didalam Nasjiatul aisjah jang nasih 
ketjil-ketjil Saudara-Saudara, Senuanja bersana-sana, seluruh rakjat 
Indonesia, ja dari PNI, ja daripada partai Partindo, ja daripada 

PKI, ja daripada PBI, ja daripada Sarekat ini, ja daripada Sarekat itu, 
bersana-sama mendatangkan Indonesia merdeka dengan korbanan jang 

maha berat, Be. gana-sama, | | 

Tadi dalam aku djuga sudah menberi ingat, djangan ada orang 
mengira, bahwa dari pihak Koirunis tidak ikut-ikut berdjoang, dan tidak 
ikut-ikut berkorban untuk Indonesia merdeka, Tadi malam aku djelaskan 
dihadapan iahasiswa-nahasiswa, mana ada partai jang begitu hebat 
korbanannja untuk iendatangkan Indonesia merdeka sebggai PXI Parekat 
Rakjat? 2000 daripada peniupin PKI barcekat rakjat diasingkan oleh 
Gupernur Djendral Fock ke Boven Digul, 10.000 lebih disuruh meringkuk 
didalan penajara, bukan satu dua hari, meringkuk didalam pendjara 
bertahun-tahun. Saja sendiri mengalani, nelihat, 4 daripada peuimnpin 
mereka itu digantung di Tjiaxzis, Malahan pernah aku tjeritakan 
bahwa salah seorang daripada 4 jang akan digantung di Tjianis itu 
kirin surat kepadaku, Bung Karno besuk pagi aku akan digentung. 

Bung Karno besuk pagi aku mati, Tidak djadi apa Bung Karno, teruskan 
perdjoangan kita ini. 

Tjoba Saudara-Saudara, ribuan ke Boven Digul, Puluhan ribu 
kependjara, beberapa digantung, Itu djasa Saudara-Saudara!l Djasa, 
Malahan tadi mala aku berkata, tidak ada satu partai lain di Indo- 
nesia jang begitu banjak korbanannja untuk Indonesia merdeka, Lebih dari-z: 
pada partai jang saja sendiri pimpin, PNI kah, Partindo kah, Lebih da- 
ripada PBlnja Pak Tono, lebih daripada Sarekat-Sarekat jang lain, Lebih 
mereka ereka berkorban, dijangan lupakan hal itu, Bahwa sekarang mereka 
berbuat. buat sesuatu kesalahan, jaitu dengan nendjalankan Gestok.lho 
Milah pah nada Jaa harus kita pegang, Hanja itu Kesalahan Gestoknia ini, 
aj jangan jangan lantas ntos engkau ajalarkan ke] kepada semua, Ini Gestoknja ini 


salah, 

Sebab daripada pihak nasionalis»un kataku tadi nalan, ada 
golongan jang berbuat salah, Siapa jang mengadakan Gerakan 
Pemberontakan Pernesta? Golongan Nasionalis, mengadakan gerakan 
Peruesta, Satu kesalahan jang besar sekali dan kita wadjib nengutjap 
kan sjukur alhandulillah kehadirat SVT, bahwa Pemestapun bisa 
kita hantjurkan, Siapa jang ucngedrel saja daripada kapal udara, di 

Istana Merdeka itu? 


Istana Merdeka itu? Siapa? Jaitu pesawat udara daripada AURI, didjalan- 
kan oleh seorang pilot, uenesibak kepada saja, hampir saja nati 
Saudara-Saudara, Scorang daripada golongan Nas, Siapa jang mengadakan 
gerakan DI/TII? Daripada golongan A. 

Semua, ja Nas, ja á, ja Xon, pernah iendjalankan knjalahan. Dan 
kitapun tidak boleh tedeng aling-aling uenjalahkan perbuatan Nas ini, 
menjalankan perbuatan runtjinsan daripada a ini, nenjalahkan perbuatan 
runtjingan daripada Kon ini. Tetapi saja tidak pemah Savdara-Saudera, 
meskipun aĉa seorang daripada pcruntjingan K beban stake: hendak uen- 
bunuh kepada paja, lantas saja mengatakan éé, Nas djahat, tidak! 

Meskipun aku 4 kali, 4 kali, one, two, three, four tines hendak 
dibunuh oleh orang peruntjingan daripada golongan i., apakah saja 
pernah nenukulratakan semua arana, senua Islan adalah djahat? Sana 
sekali tidak! 4 kali saja hendak dibunuh, pernah digranat di Tjikini, 

5 granat dilerparkan dari lisa pendjuru kepada saja, Lina granat 
saudara-saudara, ada jang djatuh dikiri saja, ada jang djatuh dikanan 
saja, ada jang djatuh dibelakang saja, ada jang djatuh dimuka saja, 
granat neledak, Tuhan Maha Besar Allahu akbar, Tuhan melindungi : aja, saja 
bisa lolos, nelaritkan diri seunbunji dirumah dimuka sekolah Pjikini, - 
Lari Sauċcdara-5audara, tapi selanat, 

Pernah aku disini lho, sini, sini dibawah pohon ini Saudara- 
Saudara, saja sedang seubahjang, sedang seiibahjang, saja ditciibak bebe- 
rapa kali oleh orang peruntjingan daripada golongan a. Tetapi 
alhamdulillah laki, saja dilindungi oleh Tuhan. Saja denraf pelor 
berdesing, berdesing beberapa kali, sing, sing, dekat telinga saja, 
akan tetapi tidak mengenai saja. Jang terkena ialah alarhuu Zainul 
Arifin. Tapipun ejukur alhandulillah tidak mendatangkan keuatiannja, 

Aku terus terang pada waktu itu aku teftngkup, aku lari sewbunji 
disana, saudara-saudara ini kelihatan dari sini, Kanar sana itu, saja 
seubunji disana, Tapi aku selaxsat, 

Di Hakassar baudara-Saudara, aku Abang naik oto, hendak pergi K 
kc rapat, digranat, Granat jang luar biasa besamja, ugledak, do0or, 
otonja saripai bolong! Tapi alhamdulillah saja selanat, Oleh seorang 
peruntjingan golongan daripada «., orangnja Kahar 'iuzakar, Tapi apakah 
pernah aku berkata, djahat Ji, tidak! 

Di Makassar lagi, pcrnah dari lapangan terbang aku hendak pergi 
kekota, didalau oto dari bukit kira-kira 2 Kn, daripada djalan raja 
itu aku dinortir. kortimja djatuh kira-kira 40 u dekat oto saja, 
meledak, slharudulillah Allahu Akbar aku selamat, Tapi apakah aku berkata, 
A djahat) Tidak! 

alahan aku adalah orang jang pertjaja kepada agana, nati- 
natian, a.ulah jang diberi Tuhan Saudara-Saudara lidah untuk neng- 
iraran Pantjasila, Sjukur alhandulillah Ja Allah, ja Robi, aku 
aengutjap sjukur alhandulillah kepadaliu, bahwa Engkau telah neriberi 


aku lidah jang 
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aku lidah jang nengikrarkan Pantjasila ini: Ketuhanan Jang Maha Esa, 
Kebangsaan jang bulet, Perike:anusiaan, Kedaulatan Rakjat, Keadilan 
Sosial, 

Aku tjinta mati-matian kepada agama, Dan aku pertiaja kenada 
Tuhan Jang Maha Esa, bahwa Tuhan sebagai tadi dikatakan oleh Pak 
Muljadi Djojonartono, Tuhan Seru Sekalian Alam. Ja Allah Ja Robi, 

Rabil alamin, Bukan Tuhannja orang Katdlik sadja, bukan Tuhannja 

orang Protestan sadja, bukan Tuhannja orang Islan sadja, bukan 

Tuhannja orang agama lain sadja, bahkan aku berkata Tuhan daripada 
selarcah alan. da nanusia, ja awan jang berarak di langit, ja gunung jang 
cenbiru, ja Ilsutan jang bergelora jang mernbanting dipantai, ja ikan- | 
ikan jang hidup didalam samodra itu, ja semut-semut jang uerajap dinuka 
buni, ja runput jang kita indjak, ja pohon jang rindang diatas kepala 
kita ini, ja bulan, ja matahari, ja bintang, ja neteor-ueteor jang 
betcrbangan di lengit, senuanja itu adalah neapunjai Tuhan jan:, satu. 
Jeitu Allah, Tuhan Jang ilaha isa. 

“KU tjinta kepada Tuhan, Saudara-baudara, Karena aku tjinta 
kenaca Tuhan, maka sebagai dikatakan oleh Ibu Rusiah SHardjono dan 
oleh Ibu Subandrio, kita itu harus berfalsafah, Tat Twan Asi. 

Apalagi antara manusia dengan manusia, Tat Twam isi, aku adalah 
engkau, engku adalah aku. Aku adalah Pak Leinena, Pak Leiiena adalah 
aku. Aku adalah Pak Saifudin Zuhri, Pak Saifudun Zuhri adalah aku, 
Aku adalah engkau, engkau adalah aku, Aku adalah dia, dia adalah aku. 
Tat Twan si, Dan aku nmengutjap sjukur kepada seoranz wanita didunia 
ini, bahwa seorang wanita itulah jang pertana keli nengadjarian kepada 
aku tentang Tat fwan asi, Jaitu ibuku sendiri, Pada satu hari, - 
maaf kalau aku ingat ibu, aku selalu nentjutjurkan air mata -, pada 
satu hari ibulah jang uengadjarkan kepada Sukarno, s enua unat didunia 
ini sebenarnja satu. Benua jang Keuelip didinia ini adalah satu 
milik dia, Tat Twan Asi, Sukarma , Tat Twam isi, Nah, aku nengutjap 
sjukur kehadirat allah SWT bahwa seorang wanitalah jang pertana-tana 
neiberi pengadjaran kepadaku akan fat Twen asi ini. 

Ja, belakangan, belakangan Saudara-5audara, baru aku telaah didalan 
kitab-kitab, dan aku menemui ke-ibali utjapan Tat Twan asi ini didalan 
kitab Rik veda, Dan aku tenui kernbali bahwa pahlawan jang aku 
tjintai dari India, pahlawan agana, nesxipun bukan agana Islan, Vive- 
kananda selalu mengandjur-andjurkan Tat Twan asi. Djuga gurunja Vivekananc 
Rana Krishna, nengandjurkan Tat Wwan ..si itu. 

Fah, maka oleh karena itu,hg wanita Indonesia, djura oleh 
karena Tat Iwan asi, djanganlah ve: bentji satu sana lain, Djanran 
gontok-gontokan antara kanu dengan kanu, Djangan ada gontokx-gontokan 
antara badju hidjau dengan selendang putih, dengan badju biru tanpa 
selendang putih. Sawa-saua bangsa Intanesjia bersanasana nengabdi 

kepada ibu Pratiwi, 


sob uduk ' 1 < 

kepada ibu Pratiwi. Sana-sana kita ngengabdi, berdjoang untuk realisa- 
si daripnda our nost inner desire, Jaitu kehendak hati kani wanita | 
jang sedalan-dalannja, jaitu de wens naar liefde en noederschap. Ja, 
de wens naar liefde en moederschap, Saja tadi malahan challenge, 
tantang, hajo siapa ada orang wanita jang berani ueibantah hal ini? 
Bahwa didalan kalbumu, didalan kalbusu, didalau kalbunu, didalan 
kalbuiu, didalau kalbumu, didalan kalbunu, didalam kalbunu jang. 
dudu” disana itu hidup kehendak, keinginan kepada asih, liefde per- 
ibuan, keibuan, noederschap? | 

Saja pernah ditertawakan oleh orang jang tidak mengerti akan 
hal ini, tatkala aku berpidato pada waktu itu di Pamrekasan, Panekasan, 
Madura, Dihadapan para wanita saja Saudara-baudara berpidato, Lantas 
ada jang bertanja, sesudah aku berpidato, Pak, Bapak minta, atau 
rengadjak kami berdjoang untuk Indonesia merdeka, Bapak nensadjhk 
kani berdjoang untuk mengadakan satu nasjarakat jang adil dan uakrur. : 
Apakah jang Bapak djandjikan, sanggupkan kepada kani, kawi wanita, 
djikalau kita telah nerdeka, djikalau nmasjarakat adil dan uakrur 
itu telah terselenggara? Apa jang Bapak sanggupkan dan djandjikan kepa 
kaun wanita? Saja terus terang pada waktu itu sebentar berpikir apa 
jang harus kita djawab. Saja tidak akan nendjawab, ja engkau akan 
mendapat sepiring nasi. Saja tidak akan nendjawab, runahnu nanti 
tidak akan botjor lagi. Saja tidak akan nendjawab, ja, engkau punja 
anak akan sekolah. Saja tidak aran uendjawab, ja gadjih engkau puhja 
suani akan tjukup, tidak! Aku uendjawab, aku berdjandji insja sal Lah 
SWT, nanti djikalau masjarakat adil dan makmur telah terselenggara, 
terselenggara di Indonesia, tiap-tiap orang wanita saja sanggupi 
seorang suani! Ha, sekarangpun Saudara-Saudara mendengar utjapan 
saja ini, jang saja sanggup insja allah SWT didalam nasjarakat jang 


adil dan nakmur, tiap-tiap wanita Indonesia nenpunjai suani, 

ipa sebab? Oleh karena saja tahu, diep op de boden van de ziel We 

van iedere vrouw leeft de wens naar liefde en noederschap: ada jang 

berani terang-terangan nengatakan, ada jang malu uenzatakan, tetapi 
semua wanita Saudara-Saudara, ja jang kulit kuning, ja jang kulit 
hitan, ja jang kulit merah, kulit apapun, semua wanita dari rolongan 
apapun, semuanja Henurut perkataan Henriette Roland Holst van der Schalk 
dan wenurut kenjataannja, ingin, ingin, kasih, dicasihi dan neng- 
xasihi. Antara lain ingin neipunjai suami. Dan ingin nenpunjai keturunan, 
ingin mempunjai anak, keluarga, untuk dia bisa mendjalankan xnoederschap, 
per-ibuan dan keibuan. 

Ada sesudah saja ne:beri djawaban jang demikian itu nelongo, 
tetapi sesudah aku terangkan hh, seluruh rapat di Panekasan itu 
meledak, meledak karena persetudjuan Saudara-Saudara, Ja, itulah 
Pak Presiden, itulah satu djandji jang betul-betul wenuaskan kepada 
kani, kaun wanita, 


Nah, hanja &'u zengatakan, bahwa supaja bisa tertianai hal in~- 
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demikian itu, perlu dipenuhi beberapa kondisi, jaitu negara harus 
merdeka, negara harus kuat, negara harus dibikin betul-betul alat jang 
sempurna untuk mendatangkan masjarakat jang demikian itu jang tiap-tiap 
wanita nenpunjai suami, Ketcrangannja ialah, bahwa didalan uasjarakat - 
jang tidak adil dan makmur, masjarakat kapitalis, beanjak orang laki 
tidak berani menpunjai istri. Jah, didalah alan kapitalis begitu 
Saudara-Saudara, oleh karena tidak tjukup alat-alat, Banjak orang 

laki tidak berani kawin, tidak berani nikah, oleh karena ja, bagaimana 
itu, aku punja gadjih tjuna sekian, Jah, karena bagaimana toh, aku 
punia kehidupan terbatas, sehinzra tidak semua laki berani kawin, 
Retapi didalan uasjarakat jang adil dan makmur, semua orang ja wanita, 
ja laki, ja laki, ja wanita bisa memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
ekononinja. | 

Maka oleh karena itu Saudara-Saudara, djangan lupa bahwa untuk 

aentjapai hal jang demikian itu, kita harus kompak. Kompak, tanpa 
gontok-gontokan, mengadakan negara jang merdeka, Hendjaga djangan 

sapai negara kita itu petjah, Djangan sampai bangsa itu petjah. Djangan 
sanpai golongan wanita terpetjah. Jah, ada jang berbuat salah, ja 
berbuat salah, tetapi sebagai golongan, sebagai wanita dengan wanita 
djangan gontok-gontokan, bentji-neuibentji, tuduh-menuduh Batu sana 
lain dengan meng-indjak-indjak Tat Twan Lsi, Tat Twan Asi adalah 
pokok daripada sikap jang harus diambil oleh kaun wanita, terutana 
sekali kauz wanita Indonesia, 

Saudara-Saudara djikalau aku pada hari ini dininta neuberi 
a[aanat, raka ananatku adalah demikian itulah. Mengingat waktu dan 
keadaan, waktunja jaitu waktu sesudah ada Gestok, Gestapu, Gestok, 
keadaannja jaitu bahwa ternjata, terbukti sebagai akibat darinada 
Gestapu atau Gestok itu, keadaan sana sekali tidak baik untuk 
negara dar bangsa, Gontok-gontokan, bentji-uwembentji satu sana lain 
Sampai-sampai kita Saudara-Saudara lupa akan perintah-perintah agana kita 
masing-iasing, lupa bahwa persatuan bangsa adalah mutlak perlu, untuk 
kita berdiri tegak terus mendjalankan Rev-lusi kita ini, Lupa bahwa 
Revolusi kita adalah revolusi kiri, baipai ada golongan-golongan | 
jang dengan atau tidak sengadja me:ibawa kevolusi itu kehaluan kanan, 
kehaluan jang aku nauakan haluan retrogressif, Sebagai lawannja progressif 
ialah refrogressif. Progressif berdjafh kemuka, retrogressif berdjalan 
mundur, 


Djangan engkau, he wanita, bera jalen mundur! Apalagi wanita jg 
sebagai tadi diganbarkan oleh Fak Huljadi Djojouartono, waduuh, ndoro 
den aju, ndoro den aju, ndoro den ajuany ndoro den ajuan, ini banjak 
jg lupa, bahwa revolusi kita adalah revolusi kiri. Lantas berbuat, 
bersikap, berfikir retrogressif, Kalau revolusi kita retrogressif,Sdr? 
perdjoangan kita jg berpuluh-puluh tahun boleh dikatakan tanpa guna, 

Tetaplah kita berdjalan kevuka, Ever onward, never retreat! 
Selalu kita harus madju kenuka, djangan mundur! Sekarang ini ada golo- 
ngan2 jg ne.:bawa revolusi kita itu mundur, Sampai aku berkata revolusi 
kita itu sekarang ini seperti mundur 8 tahun, mundur hendak dibawa 
ketaraf sosial, taraf politik 8 tahun jg lalu, Bahkan lebih daripada 
itu 5dr2 ə 

Ever onward, never retreat! Itulah sexzbojan jg ha c 
senuanja, baik laki uaupun wanita, : D a TAMA AA 

Terina kasih. 


